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ABSTRAK 

Setiap anak mempunyai makna dan masing-masing orangtua bisa memandang 
secara berbeda, tidak terkecuaJi para Ibu yang menikah di usia muda. Pemikahan di 
usia muda terjadi karena beberapa faktor yakni, yang terencana atau dikehendaki dan 
yang tidak dikehendaki. Perbedaan Jatar belakang itulah yang kemudian 
menimbulkan interpretasi yang berbeda terhadap anak yang lahir dalam pemikahan 
tersebut. Apa yang menjadi perhatian tentang persepsi terhadap kehadiran anak 
dipusatkan pada bagaimana orangtua mempunyai komitmen, memberikan pola 
pengasuhan serta kedudukan anak, dan apa yang diharapkan Ibu terhadap anak-anak 
mereka. 
~ Berdasarkan hal diatas maka timbul ketertarikan untuk mengetahui lebih 
~ lanjut mengenai bagaimana kehidupan pasangan yang menikah di usia muda dalam 
kaitannya dengan interpretasi para Ibu terhadap anak. Dan dalam penelitian ini telah 
dirumuskan permasalahan utama studi ini yakni :"Bagaimana Persepsi terhadap 
Kehadiran Anak bagi Ibu yang menikah pada Usia Muda ?". 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian Kualitatif dengan mengunakan 
pendekatan interaksi simbolik. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Surabaya. 
Adapun sasaran penelitian ini yaitu para Ibu yang melakukan pernikahan pada usia 
muda antara 16 - 21 tahun dan usia pasangan saat menikah antara 19-21 serta usia 
pernikahan maksimal 5 tahun. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
Interaksi Simbolik, teori Pemahaman Persepsi dan Teori teori ten tang Perkawinan 
yakni teori tentang usia perkawinan dan konflik dalam perkawinan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ibu muda yang menikah secara 
terencana lebih siap dalam menerima kehadiran anak, Sedangkan Ibu muda yang 
menikah secara tidak direncanakan akibat teIjadinya kehamilan membutuhkan waktu 
untuk berinteraksi secara lebih lama. Para Infonnan menyimpan harapan tertentu 
terhadap jenis kelamin, dimana persepsi tersebut dipengaruhi oleh sistem nilai yang 
berlaku di masyarakat. Adanya Perubahan sikap yang dirasakan oleh para informan 
setelah kehadiran anak sehingga anak adalah salah satu faktor penting yang memicu 
sisi positif dari kepribadian para informan. Fungsi sebagai penengah bila teIjadi 
konflik adalah salah satu fungsi penting Anak lainnya yang berhasil dipersepsi 
sehingga membuat kehadirannya lebih diterima dan dirasakan langsung manfaatnya. 
Sebagian informan mempercayakan para orangtua dan mertua untuk mengasuh 
anaknya saat informan tidak bisa menjaganya sendiri karena sibuk, namun proses 
perkembangan anak tetap dikontrol langsung sehingga diharapkan tidak terlalu 
berpengaruh terhadap proses tumbuh kembangnya kelak. Pilihan ini diambil dengan 
pertimbangan merupakan pilihan terbaik. Harapan yang disandarkan terhadap masa 
depan anak banyak dipengaruhi oleh situasi dan pengalaman yang dirasakan oleh 
informan sebagai orangtua sehingga hal tersebut secara Jangsung memotivasi untuk 
bekerja dan berusaha lebih giat demi masa depan anak kelak. 
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